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[ INDONESIAN TEXT — TEXTE INDONESIEN ]

06/28/2006 19:26 FAX 212 972 9780 INDONESIA MISSION ooy

m:ntzri' Tuar Regeri
Republik ndonesia

PE] T Y. PASAL 7
1 INTERNA! AL PE|

A.  Sesuai dengan Pasal 2 ayat 2 I\muf (a) Konvensi Pemb di
intah Republik Ind behwa traktat- trlkm di hnwnh ini
dmnggap tidak termasuk delam Lampiran merujuk dalam Pasal 2 ayat 1 huruf (a)
Konvensi:
1. Konvensi P han dan Penghuk atas Kejahat: hadap Orang. g
yang Dilindungi Secara I ional k Agen Dipl ik, dif
oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa, 14 Desember 1973,
2. Konvensil I Mi d di kan oleh Majelis Umum
Perserikatan Bangsa-Bangss, 17 Descmber 1979.
3. Protokol Pemb Tindakan-tindakan K yang Mel Hukum di
Bandar Udara yang Mel i P b Sipil ional, pelengkap dari
Konvensi Pemb Tindakan 1 Hukum p K
Penerbangan Sipil, Montreal, 24 Februari 1988.
4, Konvensi Pemb Tindakan-tindak Mel Hukum terhadap
Kesel. igasi Pel Roma, 10 Maret 1988.
5. Protokol Pemb Tindakan-tindak Mel Hukum hadi
Keselamatan Anjungan Lepas Pantai yang Terletak di Landas Kontinen, Rorna,
10 Maret 1988,
B.  Pemerintah Republik d i yatak bahwa & Pasal 7 Konvensi

Tahun i999, aken dilaksanakan dengan
memenulu pnns1p -prinsip kedxul-un din keutuhan wilayah suatu Negara.

NSYARATAN PAS, 4

KONVENS! IN’ INAL PEMBI ANAAN T
Pcmcrinuh chub]ik Ind i |l lakuk hadap Konvensi
d. "‘ i ’T‘nl-- i 1000 #idal harast ilkat mada

Tahun 1999, tidek berarti terikst pads
Pasel 24, dan berpcndman bahws apabila terjadi perselisihan akibat perbedean tafsiran dan
penerapan isi Konvensi, yang tidak terselesmlun melnlm Jjalur sehagnumna dimaksud
dalam ayat (1) Pasal tersebut, dapat j | hanya b
kesepakatan Para Pihak yang bersengketa,

Dr. N. Hassan Wirajuda




